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ABSTRAK

Dalam konstruksi dikenal ada dua metode pekerjaan beton yang dipakai yaitu
metode konvensional dan metode pracetak (precast). Metode konvensional yaitu
yang semua pengerjaanya dilakukan di lokasi proyek mulai dari pemasangan baja
tulangan hingga pengecoran. Sedangkan metode pracetak yaitu pengerjaan
dilakukan di lokasi berbeda dari lokasi proyek tetapi memerlukan transportasi dan
alat angkut untuk pengangkutan komponen pracetak. Untuk tahap pelaksanaan
melibatkan alat berat pada setiap pemasangan komponen pracetak.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu
pelaksanaan balok metode konvensional dan pracetak, data perhitungan metode
konvensional dan pracetak diambil dari proyek dengan studi kasus pada Proyek
Pembangunan Gedung Fakultas Hukum Universitas Udayana.

Hasil dari penelitian ini didapat perbandingan biaya dan waktu antara metode
konvensional dan metode pracetak pada struktur balok dimana metode
konvensional sebesar Rp. 240.816.083.04 dan metode beton pracetak sebesar Rp.
266,499,748.06. Selisih harga antara metode beton konvensional dan beton
pracetak adalah Rp. 25,683,665.02 atau metode beton pracetak (precast) lebih
mahal 9.64 % dari metode beton konvensional. Hasil analisis durasi pegerjaan
struktur balok metode beton konvensional adalah 14 hari dan untuk analisis durasi
pengerjaan struktur balok metode beton pracetak (precast) adalah 7 hari, dengan
selisih waktu pengerjaan adalah 7 hari pelaksanaan metode precast lebih cepat.

Kata Kunci : Balok, Pracetak, Perbandingan Biaya dan Waktu, Konvensional.
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COMPARISON ANALYSIS OF TIME AND COST OF BEAM WORK
WITH CONVENTIONAL AND PRECAST CONCRETE METHODS IN
THE DECANATE FACULTY OF LAW BUILDING PROJECT,
UDAYANA UNIVERSITY

Ni Kadek Oktaviana®
Ir. | Made Suardana Kader, MT?, | Made Budiadi, ST., MT?
Civil Engineering Department of Bali State Polytechnic
Bukit Jimbaran, P.O.Box 1046 Tuban Badung — Bali
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ABSTRACT

In construction, there are two known methods of concrete work used, namely
the conventional method and the precast method. Conventional methods are those
in which all work is carried out at the project site from the installation of
reinforcing steel to casting. Meanwhile, the precast method is carried out at a
different location from the project site but requires transportation and conveyance
for the transportation of precast components. The implementation stage involves
heavy equipment for each installation of precast components.

This study was conducted to determine the comparison of the cost and time
of implementation of conventional and precast method beams, the calculation data
of conventional and precast methods were taken from the project with a case study
on the Faculty of Law Udayana University Building Construction Project.

The results of this study obtained a comparison of cost and time between
conventional methods and precast methods on beam structures where conventional
methods amounted to Rp. 240,816,083.04 and precast concrete methods amounted
to Rp. 266,499,748.06. The price difference between conventional concrete
methods and precast concrete is Rp. 25,683,665.02 or precast concrete methods
are 9.64% more expensive than conventional concrete methods. The results of the
analysis of the duration of the beam structure of the conventional concrete method
are 14 days and for the analysis of the duration of the beam structure of the precast
precast concrete method is 7 days, with the difference in processing time being 7
days faster implementation of the precast method.

Keywords: Beams, Precast, Comparison of Cost and Time, Conventional.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam konstruksi dikenal ada dua metode pekerjaan beton yang dipakai yaitu
metode beton konvensional dan metode beton pracetak (precast). Metode beton
konvensional dalam proses pembuatannya direncanakan terlebih dahulu dan
pengerjaannya secara manual dengan cara merangkai tulangan pada bangunan yang
dibuat, serta memerlukan biaya bekisting, biaya upah pekerja yang cukup banyak.
Sedangkan metode beton precast (beton pabrikasi) tidak berbeda jauh dengan beton
biasa. Beton pabrikasi dapat diartikan sebagai suatu proses produksi elemen
struktur bangunan pada suatu tempat atau lokasi yang berbeda, yang berarti dimana
elemen struktur tersebut akan digunakan. Penentuan bentuk penampang dari sebuah
elemen struktur seperti balok misalnya akan dipengaruhi oleh sistem yang akan
digunakan seperti sistem sambungan antar balok dan plat lantai, dan sistem
sambungan antar balok dengan kolom. Dalam teknologi beton pabrikasi
dibutuhkan peralatan lapangan dengan kapasitas angkat yang cukup untuk
mengangkat komponen konstruksi dan menempatkannya pada posisi tertentu,
diperlukan gudang yang luas dan fasilitas curing, dan diperlukan perencanaan yang

detail pada bagian sambungan.

Berdasarkan pengalaman, bahwa setiap proyek pembangunan konstruksi
gedung bertingkat ternyata pekerjaan elemen struktur merupakan faktor dominan
dan merupakan hal yang penting dalam pengelolaan biaya dan waktu pelaksanaan
pekerjaan. Maka dari itu perlu dilakukan tahap kreatif dan inovatif dalam
menerapkan sebuah metode kerja agar dapat menghasilkan biaya dan waktu yang
efisien pada pelaksanaan pekerjaan berdasarkan perkembangan teknologi
konstruksi yang semakin mengalami kemajuan. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan untuk mengetahui metode kerja manakah yang lebih efisien biaya dan
efektif waktu pelaksanaan pekerjaan pada suatu proyek adalah dengan

membandingkan metode kerja yang awalnya menggunakan metode pelaksanaan



pekerjaan beton konvensional menjadi beton pracetak (precast), agar dapat
mengetahui alternatif manakah yang lebih cepat dan murah.

Persaingan dalam dunia konstruksi sangatlah ketat yang memaksa pelaku
konstruksi melakukan inovasi terhadap beberapa elemen struktur bangunan, salah
satunya adalah melakukan pemilihan metode pelaksanaan struktur tengah yang
tepat nantinya berpengaruh terhadap efisiensi biaya, efektifitas waktu, mutu, tingkat
kemudahan kerja dan ramah lingkungan (green construction), pada proyek gedung
bertingkat di pekerjaan struktur tengah merupakan komponen struktur yang sangat

dominan besar volumenya didalam suatu bangunan proyek gedung bertingkat.

Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Hukum Universitas Udayana yang
berlokasi di Jalan Kampus Bukit Jimbaran anggaran keseluruhan biaya sebesar Rp.
15,347,090,000,00 (Lima Belas Milyar Tiga Ratus Empat Puluh Tujuh Juta
Sembilan Puluh Ribu Rupiah) adalah proyek pembangunan gedung yang
perencanaan pada struktur bangunan keseluruhan awalnya menggunakan metode
konvensional oleh PT. ALVARINI GEMBILANG dan di evaluasi kembali oleh
PT. KENCANA ADHI KARMA dari Konsultan Pengawasnya menjadi metode
beton pracetak (precast) yang di evaluasi berdasarkan kepraktisan kerja, kecepatan

kerja, efisiensi biaya dan penerapanperkembangan teknologi konstruksi.

Oleh sebab itu penulis mencoba melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Perbandingan Waktu dan Biaya Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Balok Dengan
Metode Beton Konvensional dan Beton Precast Pada Proyek Pembangunan
Gedung Fakultas Hukum Universitas Udayana” yang menfokuskan pada pekerjaan
pelaksanaan elemen struktur tengah (Super Structure)yaitu, pekerjaan struktur
balok dengan metode beton precast lantai 3 dan beton konvensional lantai 4. Dan
harapan penulis adalah agar dapat mengetahui efisien biaya dan efektifitas waktu
serta keuntungan dan kekurangan dari perbandingan metode yang digunakan dalam

penelitian ini.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di kemukakan diatas,

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu:



1. Berapakah perbandingan biaya pelaksanaan pekerjaan struktur balok
antara beton konvensional dan beton pracetak (precast) pada proyek
pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Hukum Universitas Udayana?

2. Berapakah perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan struktur balok
antara beton konvensional dan beton pracetak (precast) pada proyek

pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Hukum Universitas Udayana?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan diatas, didapat tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbandingan biaya pada pekerjaan balok antara
metode betonkonvensional dengan metode beton pracetak (precast) pada
proyek pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Hukum Universitas
Udayana.

2. Untuk mengetahui perbandingan waktu pada pekerjaan balok antara
metode betonkonvensional dengan metode beton pracetak (precast) pada
proyek pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Hukum Universitas
Udayana.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dalam membandingkan suatu metode pelaksanaan
pekerjaan beton konvensional dengan beton (precast pre-tensioned) adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mendapatkan metode atau sistem terbaik, efektif dan efisien
pada pekerjaan struktur balok sehingga mengetahui perbedaan selisih
biaya dan waktu dari perbandingan sebuah metode kerja beton
konvensional dengan beton pracetak (precast).

2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang penerapan metode
kerja beton konvensional dengan beton pracetak (precast) pada proyek
konstruksi, serta ilmu yang sudah didapat dalam penelitian ini berguna

bagi penulis maupun pembaca untuk diterapkan di dunia kerja.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis melakukan perbandingan antara metode kerja



beton konvensional dengan beton pracetak (precast) terhadap Proyek

Pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Hukum Universitas Udayana dengan

penelitian yang dibatasi penulis sebagai berikut:

1.

Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Dekanat
Fakultas Hukum Universitas Udayana.

. Rencana perbandingan metode kerja yang digunakan pada Proyek

Pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Hukum Universitas Udayana

yaitu beton konvensional dengan beton pracetak (precast).

Item pekerjaan yang ditinjau dalam penelitian ini hanya pekerjaan elemen
struktur tengah yaitu pekerjaan balok yang difokuskan pada balok B,
dimana metode beton pracetak (precast) pada lantai 3 sedangkan beton
konvensional pada lantai 4 dan perbedaan ketinggian lantai diabaikan

karena menggunakan alat berat tower crane.

Dalam perbandingan metode kerja pada penelitian ini kriteria yang
digunakan berdasarkan waktu, biaya, metode pelaksanaan pada
pelaksanaan pekerjaan beton konvensional dengan beton pracetak

(precast).

. Analisis penelitian ini hanya memfokuskan pada waktu dan biaya

pelaksanaan pekerjaan struktur beton konvensional dengan beton pracetak

(precast).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil yang di dapat dari pengolahan data dan analisis yang telah
diteliti maka terdapat perbandingan biaya dan durasi pelaksanaan pekerjaan balok
metode konvensional dan metode precast, dimana kesimpulan tersebut yaitu:

1. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa rencana anggaran biaya
keseluruhan untuk penerapan struktur balok dengan metode beton
konvensional sebesar Rp240.816.083.04 sedangkan untuk struktur balok
metode beton pracetak adalah Rp266,499,748.06. Selisih harga antara metode
beton konvensional dan beton pracetak (precast) sebesar Rp25,683,665.02
atau metode beton pracetak (precast) lebih mahal 9.64 % dari metode beton
konvensional.

2. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa analisis durasi pengerjaan struktur
balok metode beton konvensional 14 hari sedangkan untuk analisis durasi
pengerjaan struktur kolom metode beton pracetak (precast) adalah7 hari.
Dengan pelaksanaan metode precast lebih cepat 7 hari dari metode beton
konvensional.

5.2 Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang
ingin disampaikan oleh peneliti.

1. Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini, agar tingkat
akurasi perhitungan biaya yang dilakukan maka sebaiknya melakukan
penelitian didaerah yang sama agar perbedaan harga tidak terlalu signifikan.
Dan penelitian ini hanya menghitung biaya balok saja, akan lebih baik jika di
lakukan seluruhpekerjaan struktur gedung dengan pracetak (precast) dan
beton konvensional agar dapat mencakup semua komponen biaya

pembangunan suatu gedung.
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2. Untuk penelitian selanjutnya, pada saat menghitung setiap komponen
disarankan untuk dihitung secara detail. Pada pekerjaan konstruksi dengan
metode beton pracetak (precast) pada saat ini memang masih terbilang
mahal, dikarenakan biaya produksi beton pracetak dengan alat-alat
canggih dan bahan dengan mutu yang bagus. Namun dalam hal waktu,
proyek konstruksi dengan metode pracetak sangat unggul dikarenakan

memudahkan pekerjaan saat pelaksanaan.

3. Untuk proyek konstruksi dengan jumlah volume yang besar atau banyak
saya sarankan untuk memakai metode pracetak karena akan membuat
pelaksanaan lebih cepat. Dan untuk para kontraktor yang sedang dikejar
deadline proyek juga lebih baik menggunakan metode pracetak sehingga
tidak terjadi keterlambatan agar tingkat akurasi semakin besar.
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